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ABSTRAK

Islam memerintahkan semua orang yang mampu untuk bekerja dan
berusaha mencari nafkah dalam rangka memenuhi kebutuhan hidup dirinya,
keluarganya dan memberikan kontribusi material di jalan Alkatti(i//ah). Bagi
yang tidak mampu bekerja dan tidak memiliki kekayaan warisan nmeéakenuhi
kebutuhannya, maka menjadi tanggungan kerabatnya yang mampu untuk
menjamin kehidupan dan mengurus kebutuhannya. Tapi realita yang ada, tidak
semua orang fakir memiliki kerabat yang mampu menanggundadeggeriuan
hidupnya. Lalu apa yang akan dilakukan seorang miskin yang lematdd&n
memiliki kerabat yang mampu menyediakan kebutuhan hidupnya?. Lalu
bagaimana dengan masyarakat yang terkena musibah bencana, sehingga
menyebabkan mereka kehilangan kerabat mereka, kehilangan pekegjada,m
kehilangan harta benda mereka?. Sedangkan jika melihat delapan golangan
ada dalam zakat maka mereka tidak termasuk di dalamnya. Namkah dpia
akan diam ketika saudara kita, tetangga kita terkena musibahgkedakita
memiliki harta lebih untuk membantu mereka. Kasus di atas samgaldgngan
sebuah pertanyaan yang diajukan oleh Pimpinan Cabang Moga Pemalatey kepa
Majelis Tarjih Muhammadiyah seputar dana zakat untuk korban bencana.

Metode yang digunakan dalam skripsi yang penulis tulis yaitu dengan
konsep magqasid asy-syari’ah. Kandungan magasid asy-syari’ah adalah
kemaslahatan untuk hidup manusia di kehidupan sekarang dan kehidupan yang
akan datang. Ada lima unsur pokok yang harus dipelihara dan diwujudkdn unt
mewujudkan kemaslahatan tersebut, yaitu agama, jiwa, akal, ketudamanarta.
Kelima unsur pokok tersebut dibedakan menjadi tiga tingkatan, yaituyyat,
hajiyyat, dan tahsiniyyat. Pengkelompokan ini didasarkan pada tingkatan
kebutuhan dan skala prioritas. Urutan tingkatan ini akan terlihat kepemntyga
ketika kemaslahatan yang ada pada tingkat masing-masingttngku satu sama
lain bertentangan. Peringkat pertama adafahiriyyat, disusul olehhajiyyat,
kemudianzahsiniyyat. Ketiga tingkatan ini saling melengkapi satu sama lain.

Menurut Majelis Tarjih Muhammadiyah dalam menjawab persoalan di
atas, maka perlu di jabarkan terlebih dahulu mengenai golongana8yang
berhak menerima zakat. Kemudian memasukkan korban bencana ke dalam sala
satu golongan tersebut. Hasilnya bahwa korban bencana dapat dimakakkan
dalam golongan fakir miskin, karena mereka sama-sama dalamlagkea
kekurangan dan membutuhkan. Jika fatwa Majelis Tarjih Muhammadiyahtdil
denganmagasid asy-syari’ah maka sudah sesuai, karena apa yang dijawab Majelis
Tarjih Muhammadiyah dalam kasus tersebut sudah termasuk usaha untuk
mencegah akan terjadinya kehancuran atau akan mengakibatkarartergac
eksistensi dari kelima unsur pokok dafkqasid asy-syari’ah yaitu agama, jiwa,
akal, keturunan, dan harta. Ini juga sudah sesuai dengan dengan tujuan dari
magqasid asy-syari’ah itu sendiri yaitu kemaslahatan.
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MOTTO

Jika kamu ingin belajar, maka kamu harus berprasangka baik
Siap diberi amanah, menjunjung tinggi kebersamaan, dan terbuka
kepada siapapun
Selalu belajar untuk menjadi yang terbaik dimata Allah, tidak untuk
diri sendiri tapi untuk kepentingan orang banyak. Allah bersama

orang-orang yang peduli
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Bagi manusia ada malaikat—-malaikat yang selalu mengikutinya
bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas
perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu
kaum sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka
sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu
kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali—kali tak ada

pelindung bagi mereka selain Dia. (Q.S. Ar-Ra’d: 11)
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN
Penulisan  Transliterasi Arab-latin dalam penyusunan skripsi ini
menggunakan pedoman transliterasi dari Keputusan Bersama Menteri Agama RI
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 158 Tahun

1987 dan No. 0543b/U/1987. Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

Konsonan Tunggal

Keterangan

Tidak dilambangkan
be
te
Es (titik di atas)
je
Ha (titik di bawah)
ka dan ha
de
zet (titik di atas)
er
zet
es
es dan ye
es (dengan titik di bawah)

de (dengan titik di bawah)




te (dengan titik di bawah)
zet (dengan titik di bawah)
koma terbalik (di atas)

ge

ef

qi

ka

el

em

en

we

ha

apostrof

ye

Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap yang disebabkan Syaddah ditulis rangkap.
Contoh : J  ditulis nazzala.
U ditulis bihinna.
Vokal Pendek
Fathah( ) ditulis a, Kasrah( __ ) ditulis i, dan Dammah( ) ditulis u.
Contoh : Ml ditulis ahmada,

@8 ditulis rafiga.



Vokal Panjang

Bunyi a panjang ditulis a, bunyi i panjang ditulis i dan bunyi u panjang ditulis u,
masing-masing dengan tanda hubung ( - ) di atasnya.

Fathah + Alif ditulis a

s ditulis fala

Kasrah + Ya’ mati ditulis 1'

3l ditulis /misaq

Dammah + Wawu mati ditulis u'

J saal ditulis usul

Vokal Rangkap

Fathah + Ya’ mati ditulis ai

R ditulis az-Zuhaili

Fathah + Wawu mati ditulis au

dsh ditulis Zaug.

Ta’ Marbutah di Akhir Kata

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’
marbutah itu ditransliterasikan dnegan ha/h.

Contoh : 4al\axay,  ditulis Raudah al-Jannah.

Hamzah

Bila terletak di awal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi vokal yang
mengiringinya.

ol ditulis /nna
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Bila terletak di akhir kata, maka ditulis dengan lambang apostrof ( ).
shs ditulis wat’un
Bila terletak di tengah kata dan berada setelah vokal hidup, maka ditulis sesuai

dengan bunyi vokalnya.

D) ditulis raba’ib

Bila terletak di tengah kata dan dimatikan, maka ditulis dengan lambang apostrof
(")

o5l ditulis ta’khuzuna.

Kata Sandang Alif + Lam

Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al.

5l ditulis a*Bagarah.

Bila diikuti huruf syamsiyah, huruf 1 diganti dengan huruf Syamsiyah yang
bersangkutan.

s Luill ditulis an-Nisa’.

Catatan: yang berkaitan dengan ucapan-ucapan bahasa Persi disesuaikan dengan

yang berlaku di sana seperti: Kaz/ (gadi).
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KATA PENGANTAR
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PENDAHUL UAN

A.Latar Belakang Masalah

Islam merupakan agama terakhir yang diturunkan oleh Allah swt &epad
umat manusia lewat Nabi terakhir Muhammad saw. Sebagai agama tdsdéamir,
memiliki berbagai aturan dan tata laksana yang harus dilakukan olgéhyama
baik yang sifatnya “melanjutkan” ajaran sebelumnya atau ‘imo@ii ajaran baru.
Salah satu ajaran Islam yang sifatnya “melanjutkan “ tersetalah ibadah zakat.
Namun demikian, zakat mempunyai posisi penting dalam Islam, babkanhiai

merupakan salah satu dari rukun Islam, di samping shalat, puasa, dan haiji.

Zakat bukanlah syari’at baru yang hanya terdapat pada syaldat yang
dibawa oleh Nabi Muhammad saw. Akan tetapi, zakat juga merupakam bagia
dari syari'at yang dibawa oleh para Rasul terdahulu. Karen®iga,dikatakan
bahwa zakat sebagai ibadah yang menyangkut harta benda dargbesbsial itu
telah “berumur tua” karena telah dikenal dan diterapkan dalam agamawi

yang dibawa oleh para Rasul terdatulu.

Pada saat Nabi hijrah ke Madinah, beliau mempersaudarakan antara kaum
Muhajirin dan kaum Ansor. Begitu cintanya kaum Ansor terhadap kaum

Muhajirin, sebagian harta diserahkan kepada saudara merekaoiigitolitu

! FakhruddinFigh dan Manajemen Zakat di Indonesf{¥alang:UIN-MALANG PRESS
), him. 1.

2 Ibid., him. 2.



sangat dihargai dan diiringi dengan ucapan terima kasih, tetapi kaurajivh
berucap: “Tolong tunjukan kepada kami, di mana letak pasar tempatlde?Pjua
Mereka ingin hidup dengan keringat sendiri dan tidak menggantungkan diri

kepada pihak lain.

Demikian semangat etos kerja yang diajarkan oleh agama. ISlatiap
muslim hendaknya menyadari dan berkeyakinan, bahwa harta yanmydicar
tidak hanya untuk kepentingan pribadi semata, tetapi untuk kepentinggn yan
lebih luas lagi, seperti untuk kepentingan fakir, miskin, pembangunandmasji

sekolah, rumah sakit, dan kepentingan sosial laifinya.

Untuk meningkatkan dan mengembangkan kualitas yang tinggi antar
manusia, Islam sebenarnya telah memberikan petunjuk pembelajas&rharta
yang lebih. Ajaran ini menegaskan bahwa harta kelebihan harus kiguaatuk
mencari kebajikan, kebenaran, kesejahteraan masyarakat dalamk bent
sumbangan dan bantuan kepada orang yang sudah tak mampu menjamin
kebutuhan sendiri. Cara terbaik bagi orang yang berlebihan hartahadal
mengulurkan tangannya kepada orang-orang miskin. Kebajikan ini diekagai
salah satu ajaran moral tertinggi dalam Islam. Masyarak#ml selalu
memuliakan orang yang memperoleh suatu harta dan membelanjakangga de
cara yang benar dari pada kepada orang yang selalu menimbunyhart&zu terus

saja menginvestasikannya untuk memperoleh keuntungan lebih banyak.

3 Ali Hasan,zakat dan Infak(Jakarta: Kencana, 2006), him. 11.



Meskipun sudah jelas latar belakang pensyariatan zakat sebagaima
ulasan di atas, namun kemudian zakat, pada kebanyakan kasus saat &dj menj
bagian dari bentuk kesalehan seseorang yang tercermin dalanh ibasial.
Dorongan berzakat lebih banyak dipengaruhi oleh individu muslim ndirse
tanpa adanya perangkat yang benar-benar kompeten untuk menggali da
mengumpulkan zakat. Padahal kalau dipahami secara serius, gerakan zakat
sebenarnya adalah gerakan kemanusiaan, khusunya dalam bidang ekormami dala
upaya mencari keadilan dan selama umat manusia ingin mencatilake
Masyarakat sebagai pihak yang harus diperhatikan kesejahtesiaarendapat
perlakuan khusus dari Allah sebagaimana terlihat dalam suratlb&fig9): 60
yang menyebut fakir miskin sebagai barisan terdepan yang hamdapas

prioritas utama di antara delapan golongand/).*

Zakat sebagai ibadah yang bersitai/iyyah ijtima’iyyah, harus dikelola
dengan cara yang profesional. Karena pengelolaan yang profesi@aal
meningkatkan peluang membaiknya pelayanan bagi masyarakat dalam
menunaikan zakat sesuai dengan tuntunan agama. Apalagi zakatkimfenmsi
dan peran perwujudan kesejahteraan masyarakat dan keadilan soisighae

pada gilirannya dapat meningkatkan hasil guna dan guna zakat.

Zakat yang sudah terkumpul dan dikelola oleh badan amil zakat baik dar

Badan Amil Zakat (BAZ) atau Lembaga Amil Zakat (LAZ),riia disalurkan

* SudirmanZakat Dalam Pusaran Arus Modernitgdlalang: UIN-Malang Press, 2007),
him. 5-6.



kepada para penerima hak zakatfrahiqgqg) sebagaimana tergambar dalam surat

At-Taubah: 60.

Gy vl QB (g w8l 25 e el nSldl g o) A sl
S e Dy Bl e iy ) )y D o

Pada prinsipnya, dibenarkan oleh syariat Islam apabila sesepaagg
berzakat langsung memberikan sendiri zakatnya kepadanparahigg dengan
syarat kriteriamustahigqg sejalan dengan firman Allah swt dalam surat at-Taubah:
60. Akan tetapi, sejalan dengan firman Allah tersebut dan juga beaasar
tuntunan Nabi Muhammad saw, tentu akan lebih utama jika zakat iturdesal
lewat amil zakat yang amanah, bertanggung jawab, dan terperdaiya
dimaksudkan agar distribusi zakat itu tepat sasaran sekaligughimeari
penumpukan zakat padeustahigqg tertentu yang kita kenal sementawastahiqgq

lainnya -karena kita tidak mengenalnya- tidak mendapatkan haknya.

Kenyataannya adaiustahigg yang berani terang-terangan meminta dan
ada pulamustahigg yang merasa berat (malu) untuk meminta. Dengan demikian,

dimungkinkan kita hanya memberi kepada mereka yang terang-tenaregainta,

® Ismail Nawawi,Zakat Dalam Presperktif Figh, Sosial dan EkonofBurabaya, PNM),
him. 67-68.



sementara kepada yang merasa berat meminta kita sam# Hdké

memperhatikafi.

Dengan perkembangan yang pesat di berbagai segi kehidupan, banyak hal
yang harus menyesuaikan diri termasuk kehidupan keagamaan. Zakat yan
merupakan bentuk pembersihan harta juga mengalami pergeseran konsepsi.
Sebagai contoh, eksploitasi alam di segala bidang telah menimbulkan
perkembangan dan penumbuhkembangan kekayaan yang awalnya tidak masuk
dalam katagori waijb zakat, kini dirasa tidak adil jika tidak dikenakakat.

Begitu pula konsep orang-orang yang berhak menerima zakat yang |dikena
dengan sebutan delapasnaf (golongan) kini perlu dilakukan interprestasi baru
terkait dengan munculnya kelompok-kelompok dalam masyarakat yang

kondisinya identik dengan delapan golongan tersebut.

Anak-anak yatim yang belum bisa berusaha (mandiri), orang jongo, at
orang dewasa yang tidak bisa bekerja karena sakit atau caakad, zakat
konsumitif tidak bisa dihindari, mereka wajib disantuni dari sumber-sunabeit
dan infaq lainnya. Kemudian bagi mereka yang masih kuat bedkamjanandiri
dalam menjalankan usaha, maka dapat ditempuh dua cara yaitu merodali
kepada perorangan (individu) atau kepada perusahaan yang dikelola secara

kolektif.

® Fakhruddin, Figh dan Manajemen Zakat di IndonesiéMalang:UIN-MALANG
PRESS), him. 193-194.

" SudirmanZakat Dalam Pusaran Arus Modernitadgm. 57.



Islam memerintahkan semua orang yang mampu untuk bekerja dan
berusaha mencari nafkah dalam rangka memenuhi kebutuhan hidup dirinya,
keluarganya dan memberikan kontribusi material di jalan Alkatdi(i//ah). Bagi
yang tidak mampu bekerja dan tidak memiliki kekayaan warisan nmeéakenuhi
kebutuhannya, maka menjadi tanggungan kerabatnya yang mampu untuk
menjamin kehidupan dan mengurus kebutuhannya. Tapi realita yang ada, tidak
semua orang fakir memiliki kerabat yang mampu menanggundpseggerluan
hidupnya. Lalu apa yang akan dilakukan seorang miskin yang lematidd&n

memiliki kerabat yang mampu menyediakan kebutuhan hidupnya?

Lalu bagaimana dengan masyarakat yang terkena musibah bencana,
sehingga menyebabkan mereka kehilangan kerabat mereka, kehilanggmapeker
mereka, kehilangan harta benda mereka?. Sedangkan jika melilagardel
golongan yang ada dalam zakat maka mereka tidak termasuk dnglalddamun
apakah kita akan diam ketika saudara kita, tetangga kita terkeséain

sedangkan kita memiliki harta lebih untuk membantu mereka.

Islam benar-benar tidak melupakan kelompok masyarakat malang ini.
Allah swt telah menetapkan hak yang pasti dan kewajiban yangpdiget untuk
mereka dari harta orang-orang kaya, berupa kewajiban zakat. Tujtamaelari

zakat adalah memenuhi kebutuhan orang-orang ¥akir.

Dari berbagai permasalahan zakat yang ada di masyarakat,

Muhammadiyah sebagai organisasi yang mempunyai anggota yawpak badin

8 Yusuf QaradhawiTeologi Kemiskinan(Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2002), him. 131.



Indonesia, mendapatkan pertanyaan-pertanyaan seputar zakahgtotaaya,
salah satunya mengenai dana zakat untuk korban bencana. Melihatalari
penulis ingin mengetahui bagaimana tanggapan Majelis Tarjih Muldiyah

dalam menanggapi persoalan dana zakat untuk korban bencana.

B. Pokok Masalah
1. Bagaimana pandangan dan argumen Majelis Tarjih Muhammadiyah
tentang dana zakat untuk korban bencana?.
2. Bagaimana pandangamaqgasid asy-Syari’ah dalam melihat fatwa Majelis

Tarjih Muhammadiyah tentang dana zakat untuk korban bencana?.
C. Tujuan dan Kegunaan Pendlitian

1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui pandangan dan argumen Majelis Tarjih
Muhammadiyah terhadap dana zakat untuk korban bencana.

b. Untuk mengetahui pandanganaqasid asy-Syari’ah dalam melihat
fatwa Majelis Tarjih Muhammadiyah tentang dana zakat untuk korban
bencana.

2. Manfaat Penelitian

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan pemikiran bagi
perkembangan hukum Islam, dalam rangka memperkaya khasanah
penelitian yang berkaitan dengan persoalan zakat yang ada di

masyarakat.



b. Sebagai bahan informasi ataupun rujukan bagi siapa saja yang ingin
mengetahui secara mendalam tentang persoalan zakat yardj ada
masyarakat.

D. Telaah Pustaka

Membahas mengenai zakat sejauh ini cukup banyak tulisan yang dapa
ditemui. Ada yang bersifat lapangan, ada juga yang bersifat pustakaéaf2anya

adalah:

Skripsi yang ditulis oleh Rabbani Ruhullah, dalam skripsinya yang
berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap KepMen No. 373 Tahun 2003
Tentang Pendayagunaan Zakat Untuk Usaha Produktif.” Dalam tulisannya
menjelaskan tentang pendayagunaan zakat untuk usaha produktif dan untuk

pemberdayagunaan perekonomian unimat.

Skripsi karya Muniroh, dalam skripsinya yang berjudul “Tinjauan kuku
Islam Terhadap Penarikan Dan Pendistribusian Zakat Di Indomésrairut
Undang-undang No. 38 Tahun 1999 Tentang Pengelolaan Zakat.” Dalam
tulisannya menjelaskan bagaimana konsep penarikan dan pendistribusian zakat
menurut undang-undang No. 38 tahun 1999 dan dalam tinjauan Hukum Islam

tersebut®

° Rabbani Ruhullah, “Tinjauan Hukum Islam Terhadagpi#ien no. 373 Tahun 2003
Tentang Pendayagunaan Zakat Untuk Usaha Produftibgyakarta: Skripsi Mahasiswa Fakultas
Syariah UIN Sunan Kalijaga 2012).

9 Muniroh, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penari2en Pendistribusian Zakat Di
Indonesia Menurut Undang-undang No. 38 Tahun 19%nhtahg Pengelolaan Zakat,”
(Yogyakarta: Skripsi Mahasiswa Fakultas Syariah Sihan Kalijaga 2011).



Upaya-upaya dalam memasyarakatkan zakat sebagai sebuahyajagan
menjadi tiang agama, telah dilakukan oleh banyak kalangan, sepsinya
Yusuf Qardawi, dalam bukunya yang berjuddukum Zakat yang secara
gamblang memaparkan persoalan zakat, mulai dari bentuk dasarissddalja
satu rukun Islam, sampai pada tataran sosial masyarakat. Seqlegeir
kontemporer, beliau melakukan analisa-analisa atas gejala @ieayasebagai

bahan acuan dalam mengembangkan hukum Islam yang secara &ksplisit

Ada juga bukuPedoman Zakakarya Prof. Dr. Tgk. M. Hasbi ash-
Shiddieqy, buku ini berisi pembahasan yang lengkap dan terperinci gentan
masalah zakat, baik yang berkaitan dengatar fitrah (zakat fitrah), darrakat

mal (zakat harta), serta sedekabawwu’ (sunnah).

Web site resmi dari Muhammadiyah yaitu www.muhammadiyah.or.id
juga perlu dimasukkan karena disana terdapat banyak sekalirsdatbgerkait
dengan Majelis Tarjih Muhammadiyah dan persoalan zakat. Baik secara
struktural, visi misi, tujuan dan bagaimana Majelis Tarjih itu genldn fatwa-
fatwa Majelis Tarjih mengenai zakat itu sendiri dan beberdpelayang terkait

ada di web tertsebut.

Dalam penelitian ini penulis membahas tentang Tanggapan Magejis T
Muhammadiyah mengenai terhadap persoalan-persoalan masyarataig te

zakat. Berdasarkan telaah pustaka di atas, sepengetahuan pdoaiigpémah

" yusuf QardawiHukum Zakathim. 35.
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ada yang meneliti tentang hal tersebut. Untuk itu, menurut penuliten ini

pantas dilakukan dan dilanjutkan.

E. Kerangka Teori

Islam diturunkan ke bumi dilengkapi dengan jalan kehidupan yang baik
(syar1) yang diperuntukkan untuk manusia, yaitu berupa nilai-nilai agama yang
diungkapkan secara fungsional dan dalam makna yang konkret yangalituj
untuk mengarahkan kehidupan manusia, baik secara individual maupun secara
kolektif kemasyarakatan (sosial).

Syari’ah, oleh para ahli adalah sebuah jalan yang ditetapkah dilnana
manusia harus mengarahkan hidupnya untuk merealisir kehendak Allajaiseba
syar’i (pembuat syari’ah) yang menyangkut seluruh tingkat laku, badadisik,
mental maupun spiritual. Terutama dalam hal transaksi hukum dan sesiah
tingkah laku pribadi, dalam arti prinsip keseluruhan cara hidup yang
komprehensif. Kehendak Allah (Tuhan) yang dimaksud adalah maksud Isyari'a
(tujuan hukum), berupa dalil-dalil al-Qur'an dan Sunnah Rasul. Untuk mencapai
magqasid asy-Syari’ah, diperlukan perangkat untuk menganalisis setiap perbuatan
hukum vyang dilakukanmukaliat dalam kehidupan pribadi dan sosialnya.
Sehingga, apa yang dikehendaki syari'ah dalam mengatur hubungama secar
vertikal (habl min Allah) maupun hubungan secara horisontadb( min an-nas)
bisa tercapai dalam rangka mencapai kemaslahatan umum. Itldabnge,

magqasid asy-Syari’ah dipandang urgen untuk dikaji secairgens oleh para
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pengkaji dan pemerhati masalah figh dan ushul figh, khususnya dikalangan
akademis muslim?

Secara bahasajaqasid asy-Syari’ah berarti tujuan hukum syariat. Syariat
Islam yang dibawa oleh Nabi Muhammad saw merupakan rahmat untuiarseka
manusia. Firman Allah swt yang memperkuat tentang kesempurskanm ini
salah satunya yaitu:

13 paalall das 5 W1 il ) e

Magqasid asy-Syari’ah berarti tujuan Allah dan Rasul-Nya dalam
merumuskan hukum-hukum Islam. Tujuan itu dapat ditelusuri dalam agiaglay
Quran dan Sunnah Rasul sebagai alasan logis bagi rumusan suatu yargm
berorientasi kepada kemaslahan umat marlfisia.

Tujuan umum dari hukum syariat adalah merealisasikan kemasiahata
hidup manusia dengan mendatangkan manfaat dan menghindatirat.
Kemaslahatan yang menjadi tujuan hukum Islam adalah kemaslayetgn
hakiki yang berorientasi kepada terpeliharanya lima perkata ggiama, jiwa,
harta, akal, dan keturunan. Dengan kelima perkara inilah manusia dapat
menjalankan kehidupannya yang mdfa.

Menurut Imam Syatibi, kemaslahatan yang akan diwujudkan oleh hukum

Islam dari kelima perkara di atas memiliki tiga peringkglbutuhan yang terdiri

2 Figh & Ushul Figh (Yogyakarta: Pokja Akademik UIN Sunan Kalijag®08), him.
71.

13 Al-Anbiya (21): 107.
14 Satria Efendi Ushul Figh cet. ke-3 (Jakarta : Kencana, 2009), him. 233.

15 sapiudin ShidigUshul Figh, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), him.
226.
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dari kebutuhandaruriyyat, hajiyyat, dan tahsiniyyat. Hukum Islam bertujuan
untuk memelihara dan melestarikan kebutuhan manusia dalam semua peringka
baik dalam peringkafaruriyyat, hajiyyat, dantahsiniyyat.

Yang dimaksud dengan memelihara kelompakruriyyat adalah
memelihara kebutuhan-kebutuhan yang bersifat esensial (pokok) Ihedyiiben
manusia. Kebutuhan yang esensial (pokok) ini meliputi agama, jikal, a
keturunan, dan harta. Tidak terpeliharanya kelima hal pokok tersebut dalam
tingkat daruriyyat akan berakibat fatal, akan terjadi kehancuran, kerusakan, dan
kebinasaan dalam hidup manusia baik di dunia maupun di akhirat. Kebutuhan
daruriyyat ini menempati peringkat tertinggi dan paling utama dibanding dua
maslahat lainnya masing-masifgiyyat dantahsiniyyat. Maka tidak dibenarkan
memelihara kebutuhanhajiyyat dan tahsiniyyat bila akan memusnahkan
kebutuhandaruriyyat. Adapun kelompokaajiyyat tidak termasuk kepada suatu
yang pokok dalam kehidupan melainkan termasuk kebutuhan yang dapat
menghindarkan manusia dari kesulitan hidup. Jika kebutuhan peringkatikedua
tidak terpenuhi, maka tidak akan mengakibatkan kehancuran dan kemusnahan
bagi kehidupan manusia, tetapi akan membawa kesulitan dan kesempitan.
Kelompok aajiyyat ini berkaitan erat dengan masalatt/sah (keringanan) dalam
ilmu figh.

Adapun kelompok tahasiniyyat, adalah kebutuhan yang menunjang
peningkatan martabat hidup seseorang dalam masyarakat danagahadlah
swt dalam batas kewajaran dan kepatutan. Apabila kebutuhan tingkst keti

tidak terpenuhi, maka tidak menimbulkan kemusnahan hidup manusia
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sebagaimana tidak terpenuhinya kebutublaruriyyar dan tidak akan membuat
hidup manusia menjadi sulit sebagaimana tidak terpenuhinya kebuigtiaraz,

akan tetapi kehidupan manusia dipandang tidak layak menurut ukuran akal dan
fitrah manusia. Perkara yang terkait dengan kebutubasrniyyat ini terkait

dengan akhlak mulia dan adat yang bAik.
F. Metode Penelitan
Metode yang diambil dari penelitian ini sebagai berikut:

1. Jenis penelitan
Jenis penelitian yang digunakan oleh penyusun adalah penilitian
pustaka yaitu penelitian yang dilakukan dengan mengkaji berbagai
literatur yang relevan dengan pokok pembahasan, bahan perpustakaan
tersebut dijadikan sumber utama penelitian ini. Untuk mempertegas
penelitian ini maka penulis menambahkan dengan wawancara dengan
beberapa narasumber dari Majelis Tarjih Muhammadiyah.
2. Sifat penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif analitik yaitu penyusun menligiaa
dan menyajikan data secara sistematik. Penyusun bermaksud memapa
atau menggambarkan selengkap mungkin mengenai tanggapan Majelis
Tarjih Muhammadiyah terhadap dana zakat untuk korban bencana.

3. Pendekatan masalah

18 | pid.
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Pendekatan masalah yang digunakan penyusun dalam penelitian ini
adalah dengan jenis pendekatan filsafat hukum Islam, yaitu menganalis
hukum Islam secara metodis dan sistematis sehingga mendapatkan
keterangan yang mendasar, atau menganalisis hukum Islam iteczna
dengan filsafat sebagai alatnya.

Teknik pengumpulan data

Pengumpulan data merupakan langkah yang dibutuhkan guna
memperoleh data yang valid. Dalam penusunan skripsi ini, sumber
perolehan datanya diambil dari berbagai buku yang berkaitan dengan
penelitian ini, baik kamus, literatur atau dokumen-dokumen terkaittsepe
jurnal, artikel, majalah dan lain sebagainya.

Pengumpulan data diperkuat dengan wawancara dengan Majelis
Tarjih Muhammadiyah, yaitu Ketua Majelis Tarjih Muhammadiyah dan
bagian fatwa Majelis Tarjih Muhammadiyah.

Metode analisis data/akumulasi data

Untuk menganalisis ada dalam penelitian ini, penyusun menggunakan
pola metode deduktif, yaitu memulai pencarian fakta yang masitabersi
umum dengan menggunakan teori-teori dan dalil-dalii umum untuk
kemudian ditarik kesimpulan secara khusus. Dalam skripsi ini penyusun
mencoba menarik kesimpulan dari al-Qur'an dan al-Hadist, maupun

literatur yang membahas tentang zakat.
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G. Sistematika Pembahasan

Bab pertama berupa latar belakang, pokok masalah, tujuan dan kegunaan,
telaah pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian dan sisterrpatit@ahasan,
bab inilah yang akan mempermudah penyusun dalam penulisan

skripsiselanjutnya.

Bab kedua berisi tentang bagamaina perkembangan zakat saat ini,

golongan yang berhak menerima zakat.

Bab ketiga berisi tentang gambaran umum tentang Majelis Tarjih
Muhammadiyah, meliputi sejarah berdirinya, visi misinya, struktgamisasinya,
serta beberapa metode dalam mengeluarkan fatwa, dan bagaimana

Muhammadiyah dalam menetapkan suatu hukum

Bab keempat merupakan analisis terhadap tanggapan Majelid Tarji
Muhammadiyah terhadap dana zakat untuk korban bencana, serta leesesuai
dengan ketentuan-ketentuan dalamagésid asy-Syafah mengenai tanggapan

tersebut.

Bab kelima adalah penutup dan merupakan bagian terakhir dalam

penulisan skripsi yang berisi tentang kesimpulan dan saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Jka meihat 8 golongan asnaf yang berhak menerima dana zakat,
memang tidak ada kata bencana di dalamnya. Namun, Majelis Tarjih
Muhammadiyah memasukan korban bencana ke dalam golongan fakir
miskin dengan pertimbangan bahwa korban bencana berada dalam
kondisi sangat membutuhkan, sebagaimana pengertian fakir dan miskin
menurut jumhur ulama adalah orang-orang yang dalam kondisi

kekurangan dan membutuhkan.

Dengan adanya bencana maka korban dapat kehilangan tulang punggung
mereka dan dapat menjadikan s korban menjadi fakir, dan ia akan
menjadi lebih miskin jika sgak sebelum terjadi bencanaia sudah miskin.
Magjdlis Tarjih Muhammadiyah juga memasukkan korban bencana ini ke
dalam golongan garimin. Karena ketika setel ah terkena musibah bencana,
korban yang memiliki hutang akan kesulitan untuk mengembalikan
hutang tersebut mengingat kondisi yang sedang dalam keadaan susah.

2. Jika fatwa Mgelis Tarjih Muhammadiyah dilihat dengan magasid asy-
Syari’ah maka sudah sesuai, karena apa yang dijawab Majelis Tarjih
Muhammadiyah dalam kasus tersebut sudah termasuk usaha untuk
mencegah akan terjadinya kehancuran atau akan mengakibatkan

terancamnya eksistensi dari kelima unsur pokok dari magasid asy-

78



79

Syari’ah yaitu agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta. Ini juga sudah
sesua dengan tujuan dari maqasid asy-Syari’ah itu sendiri yaitu

kemasl ahatan.

Apabila korban bencana tidak diberikan bantuan maka akan terancam
eksistensi dari kelima pokok di atas, oleh karena itu pemberian bantuan
untuk korban bencana ini jika dilihat dari segi kebutuhan dan skala
prioritas makatermasuk daruriyyat. Karena daruriyyat adalah memelihara
kebutuhan-kebutuhan yang bersifat primer dalam kehidupan manusia.
Kebutuhan primer itu adalah memelihara agama, jiwa, akal, keturunan,
dan harta dalam batas jangan sampai terancam eksistensi kelima
kebutuhan pokok itu. Tidak terpeliharanya kebutuhan-kebutuhan itu akan

berakibatkan terancamnya eksistensinya kelima pokok di atas.
B. Saran
1. Untuk penelitian selanjutnya

Daam penygjian fatwa baiknya dicantumkan nama mufti dan riwayat
dengan jelas yang terlibat dalam pembuatan fatwa agar masyarakat yang

membaca dapat mengetahui kualitas fatwa yang dikeluarkan.
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Lampiran |

No

Bab

Halaman

No footnote

Terjemahan

1.

4

5

“Sesungguhnya zakat-zakat itu,
hanyalah untuk orang-orang fakir,
orang-orang miskin, pengurus-pengu
zakat, para mu'allaf yang dibujuk
hatinya, untuk (memerdekakan) buda
orang-orang yang berhutang, untuk
jalan Allah dan untuk mereka yuang
sedang dalam perjalanan, sebagai su
ketetapan yang diwajibkan Allah, dan
Allah Maha Mengetahui lagi Maha
Bijaksana”.

10

13

“Dan tiadalah Kami mengutus kamu,

melainkan untuk (menjadi) rahmat bagi

semesta alam”.

“Sesungguhnya beruntunglah orang
yang menyucikan jiwa itu”.

“Sesungguhnya beruntunglah orang
yang membersihkan diri (dengan
beriman)”.

“Maka janganlah kamu mengatakan
dirimu suci”.

“Tunaikanlah zakat”

“Ambillah zakat dari sebagian harta
mereka, dengan zakat itu kamu
membersihkan dan mensucikan mere

11

“Berikanlah kepada mereka harta All
yang telah dikaruniakan-Nya kepada
kalian.”

16

“Zakat yang kalian berikan untuk
memperoleh ridho Allah, akan dilipat
gandankan oleh Allah buat kalian.”

10.

11

26

“Hai orang-orang yang beriman,
nafkahkanlah (di jalan Allah) sebagiatf
dari hasil usahamu yang baik-baik da
sebagian dari apa yang kami keluarka
dari bumi untuk kamu. Dan janganlah
kamu memilih yang buruk-buruk lalu

[US

K,

atu

ka

:_J

AN

kamu menafkahkan daripadanya,




padahal kamu sendiri tidak mau
mengambilnya melainkan dengan

memincingkan mata terhadapnya. Dan

ketahuilah, bahwa Allah Maha Kaya
lagi Maha Terpuiji.”

11.

14

32

“Dan di antara mereka ada orang ya
mencelamu tentang (pembagian)
sedekah-sedekah, jika mereka diberi
sebagian dari padanya, mereka
bersenang hati dan jika mereka tidak
diberi sebagaian daripadanya (maka)
dengan serta merta mereka menjadi
marah. Jika mereka sungguh-sunggu
ridha dengan apa yang diberikan Allaj
dan RasulNya kepada mereka, dan
berkata: “Cukuplah Allah bagi kami,
Allah akan memberi kepada kami

sebagian dari karuniaNya, dan dengan

demikian (pula) RasulNya,

> O

sesungguhnya adalah orang-orang yang

berharap kepada Allah,” (tentulah yang

demikian itu lebih baik bagi mereka).

Sesungguhnya zakat-zakat itu hanyalah

bagi orang-orang fakir, orang-orang

miskin, pengurus-pengurus zakat, para

mualaf yang dibujuk hatinya, untuk
(memerdekakan) budak, orang-orang

yang berhutang, untuk jalan Allah dan

orang-orang yang sedang dalam
perjalanan, sebagai suatu ketetapan

yang diwajibkan Allah dan Allah Maha

Mengetahui dan Maha Bijaksana.”

13.

34

“Ini adalah pemberian orang yang tidak

kuatir akan kefakiran”

12.

34

“Demi Allah, Rasulullah s.a.w. telz
memberi kepadaku, padahal bel
adalah orang yang paling kubenci, ak
tetapi beliau tidak pernah berhe
memberi kepadaku, sehingga bel

menjadi orang yang paling kusayang/

13.

24

48

“Allah memusnahkan riba dan
menyuburkan sedekah dan Allah tida

ah
au
can
nti
au




menyukai setiap orang yang tetap
dalam kekafiran dan selalu berbuat
dosa.”

14.

11

10

“Sesungguhnya zakat-zakat tu,
hanyalah untuk orang-orang fakir,
orang-orang miskin, pengurus-pengurus
zakat, Para muallaf yang dibujuk
hatinya, untuk (memerdekakan) budak,
orang-orang yang berhutang, unfuk
jalan Allah dan untuk mereka yuang
sedang dalam perjalanan, sebagai suatu
ketetapan yang diwajibkan Allah, dan
Allah Maha mengetahui lagi Maha
Bijaksana”.

15.

61

78

“Diriwayatkan dari Yahya bin Yahya
dan Qutaibah bin Said, keduanya
menceritakan dari Hammad bin Zajd.
Yahya berkata: Hammad bin Z
menceritakan pada kami dari Harun
Riyab, Kinanah bin Nu’aim al-‘Adawi
dari Qobishah bin Muhariq al-Hilaly, ia

berkata: Aku membawa beban berat,
lalu mendatangi Rasulullah saw, lalu
aku bertanya kepada Nabi saw
tentangnya. Beliau menjawab:
“Tinggallah kamu sampai shadagah

datang, lalu kami memberikannya

padamu”. Kemudian Rasulullah saw

bersabda: Ya Qabishah, sesungguhnya
tidak boleh meminta-minta kecuali

untuk tiga orang; seseorang yang
membawa beban berat, maka halal
baginya meminta-minta sampai

memperolehnya kemudian
menghentikannya; seseorang yang
tertimpa bencana yang menghancurkan
hartanya, halal baginya meminta-minta
sampai mendapat makanan untuk hidup
dan tegak kembali; dan seseorang yang
tertimpa kemiskinan sehingga tiga

orang dari kaumnya membenarkan
bahwa dia tertimpa kemiskinan, maka
halal baginya meminta-minta sampai
mendapat makanan untuk hidup dan
tegak kembali. Adapun meminta-minta
di luar itu haram ya Qabishah, makan




dari hasilnya pun
Muslim]

haram.”

[HR.




Lampiran |1
Teungku Prof. DR. Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy

Lahir di Lhokseumawe, 10 Maret 1904 — Wafat di Jakarta, 9 Desember
1975. Seorang ulama Indonesia, ahli ilmu figh dan usul figh, tafsir, rdatfs,
ilmu kalam. Menurut silsilah, Hasbi ash-Shiddieqy adalah keturunanBalxar
ash-Shiddieq (573-13 H/634 M), khalifah pertama. la sebagai generagidagi
khalifah tersebut melekatkan gelar ash-Shiddieqy di belakang namanya.

Pendidikan agamanya diawali di dayah (pesantren) milik ayahnya.
Kemudian selama 20 tahun ia mengunjungi berbagai dayah dari satkekikbta
lain. Kedalaman pengetahuan keislamannya dan pengakuan ketokohannya sebagai
ulama terlihat dari beberapa gelar doktor (honoris causa) yang diteansaperti
dari Universitas Islam Bandung pada 22 Maret 1975 dan dari IAIN Sunan
Kalijaga pada 29 Oktober 1975. Sebelumnya, pada tahun 1960, ia diangkat
sebagai guru besar dalam bidang ilmu hadis pada IAIN Sunan Kalijaga.

Hasbi ash-Shiddieqy adalah ulama yang produktif menuliskan ide
pemikiran keislamannya. Karya tulisnya mencakup berbagai disipinu i
keislaman. Menurut catatan, buku yang ditulisnya berjumlah 73 judul (i&)2 ji
Sebagian besar karyanya adalah tentang figh (36 judul). Bidanggbid@nya
adalah hadis (8 judul), tafsir (6 judul), tauhid (ilmu kalam; 5 judul). Sgkkn
selebihnya adalah tema-tema yang bersifat umum.

Imam Syatibi

Kehidupan dan Pendidikan al-Syatibi Al-Syatibi adalah filosof hukum
Islam dari Spanyol yang bermazhab Maliki. Nama lengkapnya, Ahbaql
Ibrahim bin Musa bin Muhammad al-Lakhmi al-Syatibi. Al-Syatibingewalli
pendidikannya dengan belajar tata bahasa dan sastra Arab kdpadddAllah
Muhammad bin Ali al-Fakhkhar, seorang pakar tata bahasa di Aradalus
Pengalaman tinggal bersama gurunya sampai dengan tahun 754 H/ 1353 M dan
tentang pelajaran-pelajaran yang didapatnya terrekam dalanyaigldisusunya
yang berjudul al-Ifa>da>t wa al-Irsya>da>t atau Insya>'atri Ritabnya ini dapat
dilihat bahwa al-Syatibi mengusai ilmu bahasa dan sastra deakam gualified.
Guru bahasanya yang kedua adalah Abu al-Qasim al-Syaribal{%80 H/ 1358
M), ketua hakim di Granada yang dikenal dengan sebiffambawa Pedoman
Berpidato. Mulai belajar fikih pada tahun 754 H/ 1353 M, al-Syatibi bargur
kepada Abu Sa’adah Ibn Lubb yang kepada orang inilah hampir seluruh
pendidikan ke-fikin-annya diselesaikan.

Motifasi Al-Syatibi mempelajari ushul fikih berawal dari kegahannya
yang menganggap kelemahan fikih dalam menjawab tantangan perubalan s
terutama dikarenakan oleh metodologi dan filsafatnya yang kursrgadai.
Salah satu masalah yang paling membuatnya gelisah adalah kerggamdapat
di kalangan ilmuwan tentang berbagai persoalan. Penggunaan prinsip‘ah
al-khila>f atau inklusifitas perbedaan pemikiran yang digunakaagsehlwujud



penghargaan atas perbedaan pendapat dengan cara perlakuan yapgtsama
membuat masalah menjadi semakin kompleks.

Dr Yusuf Qardhawi

Di berbagai negara di dunia, nama Dr Yusuf Qardhawi (ada yang
menulisnya dengan Yusuf Qaradhawi), sangat populer. Qardhawiatiebagai
ulama yang berani dan kritis. Pandangannya sangat luas dan tajeenakKtu,
banyak pihak yang merasa 'gerah’ dengan berbagai pemikiramyaearngkali
dianggap menyudutkan pihak tertentu, termasuk pemerintah Mesir. Akibat
pandangan-pandangan nya itu pula, tak jarang pria kelahiran Shafth Turaab,
Mesir pada 9 September 1926 ini harus mendekam dibalik jeruji basiumN
demikian, ia tak pernah berhenti menyuarakan dan menyampaikdangmannya,
dalam membuka cakrawala umat.

Pada wusia 10 tahun, ia sudah hafal Alquran. la menyelesaikan
pendidikannya di Ma’had Thantha dan Ma'had Tsanawi. Setelah itu, Qardhawi
terus melanjutkan ke Universitas al-Azhar, Fakultas Ushuluddin, dantailus
1952. namun, gelar doktoralnya baru diperoleh pada tahun 1972 dengan
disertasi berjudul "Zakat dan Dampaknya Dalam Penanggulangarskiean."
Disertasinya telah disempurnakan dan dibukukan dengan judul Figh Zakat.
Sebuah buku yang sangat konprehensif membahas persoalan zakat dengan nua
modern.

Hingga saat ini, ratusan buku telah ia tulis dan sudah diterjemahkan
kedalam berbagai bahasa di dunia. Buku-buku Qardhawi, membahas berbagai hal
terkait kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Mulairwkan
rumah tangga hingga negara dan demokrasi. Sejak kecil, Qardhawi sudah dikenal
sebagai anak yang pandai dan kritis.

Dalam bidang ekonomi Islam, buku karya Qardhawi antara
lain, Figh Zakat, Bay'u al-Murabahah Ili al-Amri bi al-Shira;S{stem jual
beli al-Murabah), Fawa'id al-Bunuk Hiya al-Riba al-Haram, (Manfa
Diharamkannya Bunga Bank), Dawr al-Qiyam wa al-Akhlaq fi ab&gt
al-Islami (Peranan nilai dan akhlak dalam ekonomi Islam), semtaabZakat
fi alaj al-Musykilat al-Igtisadiyyah (Peranan zakat dalanengfatasi Masalah
ekonomi).

Vi



Lampiran I11

Draf Pertanyaan

1. Sebenarnya tujuan zakat yang hakiki itu apa?

2. Bencana seperti apakah yang membuat korban berhak mendapatkan zakat?

3. Jika terdapat korban bencana, maka masuk ashnaf yang mana?

4. Di antara zakat, infak, shadagah, manakah yang mendapatkan perhatian
utama untuk korban bencana? Dan kenapa?

5. Jika terjadi bencana alam, dana terbesar untuk membantu korban bencana
dari mana? Zakat, infak, shadagah?

6. Mengapa semua bantuan di utamakan? Mengapa tidak ada skala prioritas
dalam alokasi penanganan dana bencana? Padahal dari ketiga potensi
tersebut, jumlahnya tidaklah sama.

7. Pertimbangan apa yang dipakai Majelis Tarjih sehingga memberikean fat
bahwa tidak adanya prioritasan salah satu sumber dana (dayiinékq
shadagah) untuk membentu korban bencana (penjelasan aqli).

8. Apa landasan nagqgli dari fatwa yang diberikan Majelis Tarjih

Muhammadiyah dalam memberi fatwa tersebut.

VI



Lampiran IV

Nama lengkap
TTL

Alamat Asal

Alamat di Jogja

CURRICULUM VITAE
: Khoirul Anwar

: Banjarnegara, 6 Agustus 1991

: JIn, Jend Sudirman Gk. Kebaon no 5 Kutabanjar,

Banjarnegara

Komplek Masjid Al-lhsan Karangkunti MG

Yogyakarta
Ayah : Sumarno
Ibu : Hudiyani
No Telp : 085647969909
Hobbi : Traveling, Mendaki

Riwayat Pendidikan

No Asal Sekolah Daerah Tahun

1 | SD Muhammadiyah 04 Banjarnegara 1997-2003

2 | Mts Mu’allimin | Yogyakarta 2003-2006
Muhammadiyah

3 | MA Mu’allimin | Yogyakarta 2006-2009
Muhammadiyah

4 | UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2009-2013

Pengalaman Organisasi Selama Kuliah

No Organisas Jabatan Tahun

1 | Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah | Ketua Bidang 2013-
Pimpinan Cabang Sleman Perkaderan sekarang

2 | lkatan Mahasiswa Muhammadiyah | Ketua Komisariat 2012-2013

Pimpinan Komisariat Syari’ah dan
Hukum
UIN Sunan Kalijaga

3 | lkatan Mahasiswa Muhammadiyah | Sekertaris Komisariat2011-2012
Pimpinan Komisariat Syari’ah dan
Hukum

UIN Sunan Kalijaga

Vil



Pengalaman Pelatihan

No Pelatihan Tempat dan Waktu Penyelenggara
1. | Darul Argam Dasat Gedung PR Muhammadiyah IMM Komisariat
Sitimulyo Barat Bantul, 22-25 Syari'ah
Oktober 2009
2. Latihan Instruksi | Gedung PD Muhammadiyahh  IMM Cabang
Dasar Sleman DIY, Sleman
3. Darul Argam BLK PAY, 19-24 April 2013 IMM AR.
Madya Fakhruddin
Yogyakarta
4, Pelatihan Masijid Jogokaryan, 27-28 Dewan Masijid
Manajemen Masjid November 2010 Indonesia Kota
Yogyakarta
5. | Training Ustadz & Aula Lazis Ull, 2 Oktober LAZIS Ull
Ustadzah TPA 2011
LAZIS Ull
6. Peace Generation PSKP UGM

Pengalaman Pekerjaan

No Instansi Pekerjaan Tahun

1 | Suara Muhammadiyah Reporter Januari-Agustus
2013




DANA ZAKAT UNTUK KORBAN BENCANA

Pertanyaan Dari:
Pimpinan Cabang Muhammadiyah Moga Pemalang Jawgahen
(disidangkan pada Jum’at, 2 Rabiul Awal 1430 H F2Bruari 2009)

Pertanyaan :

Sebagaimana diketahui, di negara kita banyak temagsibah yang menimbulkan korban.
Sementara itu, di daerah kami pun masih banyakyoyang membutuhkan bantuan. Mana yang harus
didahulukan dalam penyaluran Zakat, Infak dan StjadéZ1S)?

Jawaban:

Perlu dibedakan terlebih dahulu antara penyalueara dnfak dan Shadagah dengan dana Zakat
untuk korban bencana. Mengenai dana Infak dan $haadgang disalurkan untuk korban bencana,
tentunya tidak ada persoalan karena memang tidakdalil spesifik yang menentukan orang-orang
atau golongan yang berhak menerimanya. Lalu begandg@ngan dana Zakat yang secara spesifik
telah ditentukan, yaitu: fakir, miskin, amil, mul|l memerdekakan hamba sahaya, membebaskan
orang yang berhutang, pada jalan Allah, dan oramg ywedang dalam perjalanan, sebagaimana firman-
Nya:

P (I W PRC VS FU PR I PR N T i (PR PHPOA U P SR P HURER WA T

[60 :9 ‘L}ﬂ\]mi,. m.l_cﬁ»\j fmy Lz

Artinya: “Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orar@gng fakir, orang-orang miskin,

pengurus-pengurus zakat, Para mu'allaf yang dibujaknya, untuk (memerdekakan) budak, orang-

orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan untuir@ka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai
suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allahhglanengetahui lagi Maha BijaksangQS. at-

Taubah (9): 60]

Ayat di atas memang tidak secara spesifik menyainuklorban bencana sebagai salah satu yang
berhak menerima dana Zakat. Namun demikian, mekbatisi yang sedang dialami oleh korban
bencana, tidak menutup kemungkinan mereka mendapablagian dari dana Zakat dengan
menganalogikannya sebagai golongan fakir dan misldngan pertimbangan:

1. Korban bencana berada dalam kondisi sangat menkanulsebagaimana pengertian fakir dan
miskin menurut jumhur ulama adalah orang-orang yatalam kondisi kekurangan dan
membutuhkan.

2. Orang yang dalam kondisi kekurangan dan membutuimkatperbolehkan untuk meminta-minta,
sebagaimana sabda Nabi saw:
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Artinya: “Diriwayatkan dari Yahya bin Yahya dan Qutaibamt#aid, keduanya menceritakan dari
Hammad bin Zaid. Yahya berkata: Hammad bin Zaid cegtakan pada kami dari Harun bin
Riyab, Kinanah bin Nu'aim al-‘Adawiy dari Qobishdiin Muhariq al-Hilaly, ia berkata: Aku
membawa beban berat, lalu mendatangi Rasulullah, dalu aku bertanya kepada Nabi saw
tentangnya. Beliau menjawab: “Tinggallah kamu sampghadagah datang, lalu kami
memberikannya padamu”. Kemudian Rasulullah sawdi®ta: Ya Qabishah, sesungguhnya tidak
boleh meminta-minta kecuali untuk tiga orang; seaeg yang membawa beban berat, maka halal
baginya meminta-minta sampai memperolehnya kemudianghentikannya; seseorang yang
tertimpa bencana yang menghancurkan hartanya, Hadglinya meminta-minta sampai mendapat
makanan untuk hidup dan tegak kembali; dan sesgoyamg tertimpa kemiskinan sehingga tiga
orang dari kaumnya membenarkan bahwa dia tertimgraigkinan, maka halal baginya meminta-
minta sampai mendapat makanan untuk hidup dan t&gatbali. Adapun meminta-minta di luar
itu haram ya Qabishah, makan dari hasilnya pun ara[HR. Muslim]

Dari keterangan di atas, kiranya sudah dapat difah@mhwa penyaluran dana Zakat untuk
korban bencana dibolehkan dengan ketentuan diaambdiri bagian fakir miskin, atau boleh juga dari
bagian orang yang berhutafgharimin), karena dimungkinkan untuk memenuhi kebutuhankgdyan
bencana harus berhutang. Dengan demikian bagiatannys/ang lain tidak terabaikan, karena dapat
disalurkan secara bersama-sama.

Mengenai pertanyaan tentang mana yang harus didamyl korban bencana atau orang-orang
yang membutuhkan di sekitar tempat tinggal kitakandiupayakan sebisa mungkin kedua-duanya
mendapatkan bantuan tanpa mendahulukan salah aatNaynun jika kondisi darurat, maka yang
didahulukan adalah yang lebih darurat keadaannya.

Wallaahu a’lam bish-shawabputm)
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